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ABSTRACT

Murisal, 2019. Group Counseling Model with Trait and Factor Approaches
to Increasing Maturity in Direction of Career Choices for High School
Students in Padang City. Dissertation. Postgraduate Program. of Universitas
Negeri Padang.

The background of this research is based on a preliminary study of high
school students of Padang City, West Sumatra Province. The initial findings in the
field show that there are still many students who experience the maturity of their
career choice can be seen they are still confused in determining specialization and
where they want to go after graduating from school. This study aims to produce a
group counseling model with a trait and factor approach to improving the maturity
of the direction of a high, valid, practical. Research and Development design
using ADDIE model was used as the research design. This research was High
School Student in Padang City West Sumatra Province.

Group Counseling Model with Trait and Factor Approaches to Increasing
Maturity in Direction of Career Choices for High School Students. The subject of
product trials involved 16 students by implementing pretest-postest. The
instrument used in this study is a questionnaire on the maturity scale of students’
career choice, consist of group counseling control and eksperiment. Data
collection techniques were in the form inventory maturity in Direction of career
choices, interview and observation, data analysis techniques description in
processed with SPSS version 20 and using Concordance Kendall's W test and
Wilcoxon Signed Ranks Test. The research product is a group counseling book
model with a trait and factor approach to increasing the direction of student career
choice maturity and a trait and factor group counseling guidebook for counselors
at school.

The results showed that the level of validity of the group counseling model
with the trait and factor approach to improving the maturity of the direction of
student career choice by the expert team was in the very feasible category. The
results of the use of the group counseling model with the trait and factor approach
to improving the maturity of the direction of the career choice of students are in
the very used category. The effectiveness of the test results is an increase before
and after the group counseling model implemented with a trait and factor
approach to improve the maturity of the direction of student career choice. Group
counseling model with trait and factor so urgently approaches to increasing
maturity in direction of career choices for high school students in Padang City.



ABSTRAK

Murisal, 2019. Model Konseling Kelompok dengan Pendekatan Trait and
Factor untuk Meningkatkan Kematangan Arah Pilihan Karir Siswa SMAN
Kota Padang. Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan studi pendahuluan siswa
SMAN Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Temuan awal dilapangan
menunjukan bahwa masih banyaknya siswa yang mengalami kematangan arah
pilihan Kkarirnya dapat dilihat mereka masih bingung dalam menentukan
peminatan dan mau kemana setelah tamat sekolah. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan model konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor
untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN yang valid,
praktis, dan efektif. Desain penelitian adalah Research and Development dengan
menggunakan model ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kota Padang.

Model konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor untuk
meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMA. Subjek uji coba produk
melibatkan 16 orang siswa dengan melaksanakan pretest-postest melalui hasil
inventory kematangan arah pilihan Kkarir, siswa yang mengalami kematangan arah
pilihan karir rendah terdiri dari kelompok kontrol dan eksperimen. Teknik
pengumpulan data berupa tes/inventory kematangan arah pilihan karir, observasi
dan wawancara Teknik analisis data deskripsi diolah dengan SPSS versi 20 dan
menggunakan uji Konkordansi Kendall’s W dan Wilcoxon Signed Ranks Test.
data. Produk penelitian berupa buku model konseling kelompok dengan
pendekatan trait and factor untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir
siswa dan buku pedoman penggunaan konseling kelompok trait and factor untuk
konselor di sekolah.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tingkat validitas model konseling
kelompok dengan pendekatan trait and factor untuk meningkatkan kematangan
arah pilihan karir siswa oleh tim ahli berada pada kategori sangat layak. Hasil
keterpakaian model konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor
untuk meningkatkan kematangan arah pilihan Kkarir siswa berada pada kategori
sangat terpakai. Hasil uji efektivitas terdapat peningkatan sebelum dan sesudah
dilaksanakan model konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor
untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa. Model konseling
kelompok dengan pendekatan trait and factor sangat penting diberikan untuk
meningkatkankematangan arah pilihan karir siswa SMA Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan masa remaja merupakan langkah penentu kesuksesan
pada perkembangan dimasa dewasa. Secara umum remaja ini menampakkan
perubahan fisik dan perkembangan yang begitu mencolok setelah mereka
SMAN. Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) adalah person-
person yang memulai periode remaja awal yang usianya 15-18 tahun. Periode
remaja awal adalah periode sedang mencari identitas, peralihan dari periode
anak-anak menuju dewasa, dengan ciri-ciri adanya perubahan bentuk tubuh,
pengetahuan, dan psikososial (Papalia, 1998:330).

Havighurst (Yusuf, 2004:83), menyatakan bahwa periode remaja
memliki tugas-tugas perkembangan yang wajib dituntaskan, diantaranya
tugas-tugas perkembangan yang harus diusahakan siswa SMAN yakni
merencanakan masa depan dan pekerjaan. Pengetahuan tentang kematangan
arah pilihan karir sangat dibutuhkan karena remaja sudah memikirkan masa
depannya yang ingin dicapai dalam kehidupannya. Senada dengan Hurlock
(2002:221), menyatakan bahwa siswa SMAN mulai merencanakan masa
depannya secara sungguh-sungguh dan serius. Pada masa remaja akhir,
orientasi pada kematangan arah pilihan karir menjadi beban pikirannya. Pada
akhirnya remaja akan membedakan antara pilihan-pilihan pekerjaan yang
lebih disenangi dan yang dicita-citakannya.

Namun, pada sisi lain banyak siswa SMAN masih bermasalah pada

perkembangannya seperti tidak mampu menyelesaikan tugas perkembangan

1



kematangan arah pilihan karirnya. Siswa sering kali memiliki kendala yang
berkaitan dengan kelanjutan program studi dan pekerjaan yang dipilih setelah
tamat. Pendapat di atas senada dengan Supriatna (2009:23), menyatakan
bahwa persoalan yang banyak dialami siswa adalah kebingungan dalam
menentukan program studi/jurusan, atau ragu dalam memilih perguruan
tinggi, menetapkan pilihan berdasarkan keinginannya atau bahkan tidak
menyadari potensi yang dimilikinya, mereka merasa cemas kalau tidak
mendapatkan pekerjaan setelah tamat SMAN.

Konseling karir di SMAN bertujuan untuk mengarahkan siswa
merencanakan dan mengembangkan karirnya di masa depan. Tujuan ini
kelihatannya mengacu pada pencapaian periode-periode perkembangan di
masa remaja, dengan salah satu periodenya ialah mempersiapkan diri untuk
mendapat suatu pekerjaan tertentu untuk kehidupan mereka setelah dewasa.
Kegiatan-kegiatan dalam bentuk pemahaman diri bagi siswa merupakan
aspek penting dari konseling Karir.

Berhubungan dengan hal ini, Super (dalam Dharsana 2008:323)
menyatakan bahwa kematangan arah pilihan karir sebagai bentuk
perkembangan, dijelaskan bahwa pada dasarnya pekerjaan itu merupakan
kesesuaian dengan pemahaman diri. Maksudnya siswa memiliki pemahaman
diri dan berikhtiar untuk menyesuaikan konsep dirinya dengan pemilihan
pekerjaan, hal-hal yang penting menurut siswa dan paling memungkinkan
adalah mengaktualisasikan diri, berhubungan dengan hal ini membuat pilihan

karir adalah soal mencocokkan antara bakat dan minat dengan pekerjaan.



Kematangan arah pilihan karir adalah suatu tahap yang berkaitan dengan
upaya menentukan, mempertimbangkan, merencanakan dan membuat
lapangan kerja yang cocok pada diri setiap individu, tahapan tersebut
memungkinkan untuk dapat mengekspresikan dirinya serta kematangan arah
pilihan Kkarir dengan potensi yang dimiliki dengan upaya pengembangan,
merencanakan, menetapkan, dan memupuk karir sebelum ditetapkan agar
diikuti dalam pekerjaan. Ketetapan terhadap suatu pekerjaan, jabatan dan
karir yang didesain seseorang mempunyai korelasi yang positif dengan
program studi yang diikutinya.

Permasalahan lain yang mungkin akan terjadi adalah kesalahan dalam
menetapkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN karena masih ragu-
ragu. Fenomena ini sesuai dengan pandangan Darajat (Rauf, 2006:7),
menyatakan bahwa: “sebagian besar siswa mengalami kecemasan terhadap
masa depan yang tidak jelas, suram, dimana nanti bekerja setelah dewasa,
pekerjaan apa yang sesuai dengan bakat minatnya. Selanjutnya, pada sisi lain
siswa tidak mampu menghadapinya, realitas yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat seperti tidak adanya kepastian dalam pekerjaan. Dinamika di
atas mempunyai hubungan yang erat dengan sekolah dan pendidikan yang
dilaluinya”.

Prayitno (dalam Falentini, Taufik, dan Mudjiran, 2013), menyatakan
bahwa tugas perkembangan yang harus diutamakan siswa Sekolah Menengah
Atas adalah untuk mencapai kematangan arah pilihan karir yang akan

dikembangkan lebih lanjut. Dilihat dari tahap-tahap perkembangan karir



Supriatna, (2006:22), menyatakan bahwa siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) berada pada tahap mencari identitas diri. Periode ini, seorang
siswa sudah mempunyai keahlian dalam mengambil keputusan dan
mendapatkan berbagai pengetahuan yang memadai dalam menentukan
karirnya, mengetahui minat dan bakat mempunyai korelasi dengan dunia
pekerjaan, serta kemampuan mengelompokkan bidang-bidang pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan bakatnya, dan mendapatkan keahlian untuk
mempersiapkan diri dalam dunia kerja.

Fenomena di atas, menggambarkan bahwa siswa SMAN belum
mencapai tahap-tahap perkembangan Kkarirnya. Super (dalam Winkel,
2006:259), menyatakan bahwa kematangan arah pilihan karir menunjukkan
pada  kesuksesan individu dalam  menuntaskan  periode-periode
perkembangannya pada periode tertentu. Dapat dipahami, setiap individu
yang sukses menyelesaikan periode-periode perkembangan pada setiap
periode mengalami tingkat kematangan arah pilihan karir yang lebih terarah
pada periode selanjutnya. Oleh sebab itu, banyak upaya yang harus dilakukan
agar siswa mampu memecahkan masalah kematangan arah pilihan karirnya
yakni dengan konseling karir. Konseling karir merupakan salah satu alternatif
penting dalam program bimbingan dan konseling di sekolah agar dapat
membantu siswa dalam mendesain masa depannya dalam merencanakan serta
membuat pilihan yang tepat.

Urgennya konseling karir searah dengan tujuan pendidikan agar

siswa mempunyai kematangan dan kemampuan untuk menentukan



kematangan arah pilihan karir (Kartadinata dkk, 2007:16). UU No 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas menjelaskan salah satu program pokok pendidikan
Nasional ialah: “untuk pengembangan kemampuan peserta didik agar menjadi
manusia yang lebih berkualitas”.

Konseling karir merupakan suatu program Bimbingan dan Konseling
di sekolah. sudah mulai dilaksanakan sejak awal sekolah sampai mereka
menamatkan sekolahnya. Pengenalan dunia kerja merupakan potensi yang
menentukan kematangan arah pilihan karir, siswa perlu dikenalkan dengan
bermacam-macam dunia kerja, sehingga dengan memahami dunia kerja
tersebut siswa dapat menentukan arah karirnya ke depan. Persoalan yang
terjadi pada siswa tentang dunia kerja banyak tidak di ketahuinya, contoh
seorang anak ditanyakan tentang cita-citanya di jawab ingin jadi pilot, tapi
anak/siswa tidak memahami apa saja yang dikerjakan oleh seorang pilot.
Siswa membutuhkan suatu pelayanan konseling yang mampu mengungkap
potensi diri dan melihat peluang yang ada.

Cramer et al. (Herr, 1996:292), menyatakan hasil penelitiannya bahwa
siswa laki-laki 48 % dan wanita 61 % mengalami masalah dalam menentukan
pilihan dan perencanaan karir. Agus Rianto (2006), menyatakan bahwa
banyak permasalahan yang dialami siswa dalam memilih karir kedepannya.
Reardon, et al (Herr. 1996:295), menyatakan bahwa hasil surveinya program
konseling karir yang dibutuhkan di antaranya berhubungan dengan informasi

pendidikan, informasi pekerjaan.



Prihantoro (2007:39), menyatakan bahwa siswa kelas sepuluh SMA
Negeri 2 Majalengka pada umumnya memiliki kemampuan merencanakan
karirnya27,8 % tergolong rendah. Hasil penelitian tersebut juga mendapatkan
data bahwa dari sembilan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa dalam
mendesain Kkarir, kemampuan dan kemandirian dalam membuat keputusan
karir siswa juga termasuk rendah.

Rauf (2006:91), menyatakan bahwa kemampuan siswa terhadap
kematangan karir di SMAN kota Pekanbaru berdasarkan peminatan yakni
peminatan IPA dan IPS adalah peminatan IPA (matang 25,83 %), (kurang
matang 48,33 %, dan (tidak matang 27,59 %). Dimensi afektif yang
bermasalah yaitu adalah aspek mandiri, kemudian dimensi kemampuan
berhubungan dengan pengetahuan diri siswa.

Dari reseach di atas dapat digambarkan adanya gejala kematangan
arah pilihan Kkarir siswa yang rendah, dengan alasan masih banyaknya siswa
yang belum memiliki kesanggupan dalam menetapkan dan memilih karirnya.
Indikator siswa yang tidak matang karirnya adalah mereka tidak memiliki
perencanaan serta siswa berada dalam keragu-raguan yang berkepanjangan.
Supaya persoalan tentang kematangan arah pilihan karir siswa tersebut dapat
terencana perlu ada model konseling kelompok (selanjutnya disingkat dengan
KK) dengan pendekatan trait and factor untuk meningkatkan kematangan
arah pilihan karir siswa yang menjadi penyebab tersendat dan

ketidakmampuan dalam menjalankan dan mendapatkan karir yang baik.



Model KK dengan pendekatan trait and factor bagi siswa diharapkan
mampu untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN,
agar siswa tidak salah dalam menentukan program studi/karir mereka.
Pendekatan dalam teori ini guru BK/konselor berperan sebagai informan,
memberikan informasi dan membimbing siswa SMAN agar dapat mengerti
akan kekurangan dan kelebihan dalam diri pribadi siswa.

Kondisi yang terjadi dilapangan KK kovensional belum mampu
membantu siswa untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karirnya.
Untuk melihat kematangan arah pilihan karir siswa ini peneliti melakukan
survei awal di SMA Negeri 3 Padang kelas XIl 6 & 7 masih banyak siswa
binggung dalam menentukan kematangan arah pilihan Kkarirnya serta
peminatannya. Hasil survei awal dapat digambarkan pada tabel 1 ini.

Tabel 1.Hasil survei awal tentang Kematangan Arah Pilihan Karir Siswa
Kelas Item Alternatif Pilihan Jawaban

Ya Tidak
Jumlah % Jumlah %

XI6&7 1.Apakah anda telah mengetahui

(58 Subjek) tentang KAPK ? 23 40% 35 60%
2. Apakah anda butuh informasi

karir tentang KAPK ? 58 100% 0 0%
3. Apakah selama ini sudah ada

informasi tentang KAPK ? 32 55% 26 45%

4. Apakah anda telah punya cita-
cita tentang pekerjaan yang

akan anda pilih ? 10 17% 48 83%
5. Apakah anda memahami

hambatan-hambatan dalam 29 50% 29 50%

KAPK ?

6. Apakah anda membutuhkan
konseling kelompok dengan
pendekatan trait and factor ? 58 100% 0 0%

Total 58 58

Makna yang dapat dipahami dari survei awal dengan angket di atas

adalah: 1). Sebahagian besar siswa tidak mengetahui tentang kematangan



arah pilihan karirnya, 2). Ternyata siswa sangat membutuhkan informasi
tentang kematangan arah pilihan Kkarir karena semua siswa menjawab
membutuhkan informasi tentang kematangan arah pilihan karir, 3). Apabila
ditanyakan kepada siswa sudah adakah informasi tentang kematangan arah
pilihan Kkarir di sekolah lebih dari separoh siswa menjawab sudah ada, 4).
Selanjutnya kalau ditanyakan kepada siswa apakah mereka sudah punya cita-
cita tentang pekerjaan yang akan dipilihnya hampir seluruh siswa sudah
punya cita-cita tentang pekerjaan, 5). Apakah siswa memahami hambatan-
hambatan dalam kematangan arah pilihan karirnya siswa menjawab sekitar
separohnya mengetahui hambatan-hambatan kematangan arah pilihan Karir.
6). Apakah anda membutuhkan konseling kelompok dengan pendekatan trait
and factor sebahagian besar siswa membutuhkan konseling kelompok dengan
pendekatan trait and factor.

Kemudian, wawancara Yyang dilakukan dengan dengan guru
Bimbingan dan Konseling/konselor di SMAN 15 kota Padang. Diperoleh
data bahwa mayoritas siswa dari 833 siswa SMAN 15 kota Padang yang
masih mengalami permasalahan seperti ; siswa masih bingung, dan ragu-ragu
dalam menetapkan kematangan arah pilihan karirnya, termasuk perguruan
tinggi mana yang akan mereka pilih dan juga program studinya. Berbagai
persoalan di atas diantaranya ; Pertama, rendahnya pemahaman tentang diri
seperti minat, bakat, dan skill siswa dengan demikian siswa tidak punya
pendirian dan hanya ikut teman semata, manut kepada kemauan ayah dan

ibunya, dan sekedar terstimulasi trend tanpa mengetahui apa yang



sesungguhnya keinginan mereka. Kedua, tidak adanya pengetahuan yang
memadai tentang bermacam program studi di perguruan tinggi beserta
prospek kerja setelah tamat. Pada umumnya siswa hanya mengetahui
sebahagian kecil saja program studi, dampaknya perencanaan yang akan
dibuatpun sangat terbatas. Ketiga, siswa tidak memiliki kemampuan untuk
membuat pilihan, dan menetapkan salah satu dari berbagai alternatif untuk
menjadi pilihan program studi yang diinginkan sesuai dengan kemampuan
personal dan lingkungan. Apabila dalam hal ini terus berlanjut, situasi
tersebut akan mengakibatkan berbagai dampak negatif kepada siswa baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap diri siswa maupun
lingkungan sosialnya. (wawancara dengan guru BK, 28-8-2016).

Perlu di cari treatment untuk membantu siswa dalam menentukan
kematangan arah pilihan karir siswa SMAN kota Padang. Secara lebih tegas
judul penelitian yang penulis maksud adalah: “Model Konseling Kelompok
dengan Pendekatan Trait and factor Untuk Meningkatkan Kematangan
Arah Pilihan Karir Siswa SMAN Kota Padang”.

Perumusan Masalah

Dari permasalahan dan batasan\masalah yang dikemukakan tersebut,
rumusan permasalahan pokok pada penelitian ini adalah.

1. Apakah ada perbedaan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN yang
rendah kematangan arah pilihan karinya mendapat perlakuan (treatment)
KK dengan pendekatan trait and factor dengan siswa yang mendapatkan

perlakuan konseling kelompok konvensional.



2. Bagaimana validitas, keterpakaian dan efektivitas model konseling
kelompok dengan pendekatan trait and factor.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan model konseling kelompok dengan pendekatan trait and
factor, berikut ini.

1. Menemukan tingkat kematangan arah pilihan karir siswa SMAN di Kota
Padang.

2. Mengetahui apakah ada perbedaan kematangan arah pilihan Kkarir siswa
SMAN yang rendah kematangan arah pilihan karirnya mendapat perlakuan
(treatment) KK dengan pendekatan trait and factor dengan konseling
kelompok konvensional.

3. Menemukan model KK dengan pendekatan trait and factor untuk
meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN.

D. Spesifik Produk yang Dihasilkan

Spesifik produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah, dapat
menemukan model KK dengan pendekatan trait and factor untuk
meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN. Model
dilaksanakan kepada siswa SMAN, siswa sebagai subjek penelitian yang akan
menjalani kehidupan dan menentukan kemana kematangan arah pilihan
karirnya. Spesifikasi produk yang dikembangkan dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Buku model KK dengan pendekatan trait and factor untuk

meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa SMAN kota
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Padang disusun dalam bentuk buku yang terdiri dari bab 1
Pendahuluan, dalam pendahuluan terdiri dari pengantar untuk
konselor, prosedur umum KK dengan pendekatan trait and factor.
Kemudian bab 2. Petunjuk umum KK dengan pendekatan trait and
factor yang terdiri dari tujuan KK trait and factor, sasaran pengguna
KK trait and factor, peserta KK trait and factor dan model
perlakuan, uji validitas bahan perlakuan, mapping model KK dengan
pendekatan trait and factor. Selanjutnya bab 3. Penutup yang terdiri
dari kesimpulan dan saran. Bentuk fisik buku model ini dibuat dengan
ukuran kwarto dengan cover dominasi warna putih dan hijau. Buku
model ini dibuat dengan backround warna putih dan hijau. Huruf
jenis standar format new romans dengan ukuran 12.

Panduan untuk guru BK/konselor : KK dengan pendekatan trait and
factor untuk meningkatkan kematangan arah pilihan Kkarir siswa
SMAN kota Padang. Disusun dalam bentuk buku yang terdiri dari bab
1 Pendahuluan, dalam pendahuluan terdiri dari deskripsi, landasan
penyusunan model, kegunaan model, pemetaan kompetensi dasar dan
indikator, susunan materi, bahan pendukung, petunjuk umum model,
rencana KK dengan pendekatan trait and factor. Kemudian bab 2.
Kematangan arah pilihan Kkarir yang terdiri dari tujuan, indikator
keberhasilan, waktu, format kegiatan, alat bantu/bahan. Selanjutnya
bab 3. Model KK dengan pendekatan trait and factor yang terdiri dari

tujuan, indikator keberhasilan, waktu, format Kkegiatan, alat
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bantu/bahan, langkah-langkah pelaksanaan KK dengan pendekatan
trait and factor dan bagan KK dengan pendekatan trait and factor,
penutup, lampiran-lampiran. Bentuk fisik buku model ini dibuat
dengan ukuran kwarto dengan cover dominasi warna putih dan hijau.
Buku model ini dibuat dengan backround warna putih dan hijau.
Huruf jenis standar format new romans dengan ukuran 12.

3. Film/Vidio model KK dengan pendekatan trait and factor untuk
meningkatkan kematangan arah pilihan Kkarir siswa SMA kota
Padang. Dalam film/vidio terdiri dari tahapan KK dengan dengan
pendekatan trait and factor untuk meningkatkan kematangan arah
pilihan karir siswa SMAN kota Padang yaitu: tahap analisis, tahap
sintesis, tahap diagnosis, tahap prognosis, tahap treatment/konseling
dan tahap follow up.

E. Pentingnya Pengembangan atau Penerapan Model
Produk model ini dinilai penting, karena melihat kematangan arah
pilihan Kkarir siswa SMAN kota Padang. Pengembangan produk model KK
dengan pendekatan trait and factor ini penting sebagai berikut.

1. Model KK dengan pendekatan trait and factor siswa SMAN kota Padang,
dari hasil survei awal yang dilakukan kepada siswa masih banyaknya
mereka galau, ragu, bingung dalam menentukan kematangan arah pilihan
karirnya, penelitian ini penting dilakukan, karena siswa SMAN sedang
mencari identitas serta akan menentukan kematangan arah pilihan karir

mereka sebab apabila mereka salah dalam menentukan kematangan arah
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pilihan karirnya akan berdampak terhadap kesuksesan pada masa yang
akan datang.

2. Penelitian ini  untuk memberikan konstribusi terhadap masalah
kematangan arah pilihan karir siswa, karena siswa akan menentukan masa
depannya apabila sudah mengetahui potensi dirinya maka siswa SMAN
mampu memahami informasi karir mendesain pekerjaan, pekerjaan yang
akan mereka geluti masa depannya.

3. Penerapan model KK dengan pendekatan trait and factor, mampu untuk
meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa supaya terarah maka
diduga kedepan siswa dapat memprogram masa depannya, sasaran yang
diinginkan tercapai.

4. Bahan masukan bagi orang tua, masyarakat, pemerintahan, sekolah
terutama guru BK/konselor yang berkompeten untuk membantu
kematangan arah pilihan karir siswanya.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penerapan Model
Keterbatasan penerapan pengembangan model, dalam hal ini dapat
dijelaskan, bahwa model KK dengan pendekatan trait and factor memiliki
keterbatasan yaitu.

1. Bahwa pelaksanaan KK kovensional sudah dilaksanakan di sekolah, tapi
KK dengan pendekatan trait and factor belum diterapkan.

2. Guru BK/konselor belum terlalu terampil dalam melakukan konseling

kelompok dengan pendekatan trait and factor.
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3. Pelaksanaan pengembangan model KK dengan pendekatan trait and factor
di sekolah, karena keterbatasan waktu sehingga tahap-tahapan konseling
kelompok tidak maksimal dilaksanakan

4. Siswa yang mengikuti KK dengan pendekatan trait and factor adalah
siswa yang mengalami masalah pada kematangan arah pilihan karirnya
saja.

5. Untuk mengetahui kondisi kematangan arah pilihan karir siswa melalui
tes/inventory kematangan arah pilihan karir dari hasil tes/inventory
tersebut dipilih siswa yang mengalami kematangan arah pilihan karir
rendah.

G. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara teoritis maupun secara
praktis. Penelitian ini secara teoritis diharapkan bermanfaat.

1. Manfaat Teoritis
Model KK dengan pendekatan trait and factor untuk meningkatkan
kematangan arah pilihan karir siswa SMAN kota Padang diharapkan
berkonstribusi untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya KK
dengan pendekatan trait and factor dan sekaligus sebagai khasanah
keilmuan terutama dalam bidang ilmu pendidikan konsentrasi BK dan
menjadi salah satu acuan bagi guru BK/konselor di sekolah pada masa
yang akan datang berkaitan dengan model KK dengan pendekatan trait

and factor untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
sebagai berikut.

a. Sebagai acuan bagi guru BK/konselor sekolah agar melaksanakan
konseling kelompok khususnya KK dengan pendekatan trait and factor
untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir siswa dalam
merealisasikan layanan konseling kelompok.

b. Masukan bagi kepala sekolah dalam melaksanakan monitoring
pelaksanaan program BK di sekolah khususnya KK dengan pendekatan
trait and factor.

c. Masukan bagi dinas pendidikan tentang pentingnya KK dengan
pendekatan trait and factor, sehingga dapat dijadikan program bagi
guru BK/konselor untuk meningkatkan kematangan arah pilihan karir
siswa.

d. Masukan bagi MGMP BK tentang KK dengan pendekatan trait and
factor sebagai alternatif konseling kelompok dalam membantu
permasalahan kematangan arah pilihan karir siswa.

e. Masukan bagi LPTK sebagai penyelenggara program studi Bimbingan
dan Konseling untuk mengkaji lebih dalam tentang KK dengan
pendekatan trait and factor sehingga dapat meningkat professisonal

lulusannya.
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f. Masukan bagi pengawas BK dalam melaksanakan pengawasan kegiatan
program BK di sekolah khususnya KK dengan pendekatan trait and
factor.

g. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi awal dan informasi untuk

melaksanakan penelitian yang akan datang.
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